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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teknologi dalam kepengawasan 

sekolah untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi data di SDN Jatiwarna 1, 

Bekasi. Dengan pendekatan kualitatif berjenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara melalui google meet dan observasi lapangan melalui media sosial instagram. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, seperti Google meet untuk 

digitalisasi administrasi dan media sosial untuk pelaporan kegiatan, telah meningkatkan 

efisiensi waktu, tenaga, dan biaya. Namun, beberapa kendala ditemukan, seperti 

keterbatasan sumber daya, kurangnya keterampilan teknologi di kalangan guru, serta 

konflik yang muncul selama proses pengawasan. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

dilakukan pelatihan teknologi, kolaborasi antar guru, dan optimalisasi perangkat digital. 

Implementasi teknologi ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran, transparansi proses pengawasan, dan inovasi dalam manajemen pendidikan. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas guru dalam penggunaan 

teknologi untuk memastikan keberhasilan transformasi digital dalam kepengawasan 

sekolah. Selain itu, kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan pemangku kebijakan sangat 

diperlukan untuk menciptakan sistem pengawasan berbasis teknologi yang efektif dan 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi strategis dalam 

mengintegrasikan teknologi untuk mendukung pendidikan yang lebih modern dan efisien 

di Indonesia. 

1. Pendahuluan 
Kepengawasan sekolah merupakan proses pengawasan terhadap jalannya Pendidikan di 

sekolah, yang terdiri dari pemantauan kegiatan belajar mengajar, administrasi, dan perkembangan 
siswa. Seiring dengan perkembangan teknologi pengawasan sekolah memanfaatkan kemajuan 
teknologi dalam implementasinya untuk memudahkan pengawasan serta lebih efektif dan efisien. 
Perkembangan teknologi yang pesat pada era ini menyebabkan pentingnya sekolah terus mengikuti 
perkembangannya dan memanfaatkan kecanggihan teknologi. Dengan demikian, teknologi internet 
yang kini sudah mendarah daging harus dimanfaatkan secara optimal, keberadaan teknologi 
diharapkan juga bisa menjadi jawaban untuk menyamaratakan kecepatan pelayanan, sebuah 
kemajuan jika pemerintah mulai mengadopsi teknologi tersebut sebagai infrastruktur utama 
pelayanan publik menurut (Akhmad,dkk 2018). Hal ini didasarkan pada banyaknya sekolah di 
indonesia yang masih menggunakan sistem manual pada proses pembelajaran. Dengan 
memanfaatkan teknologi pendidikan dapat dijalankan lebih efektif dan hal ini mendukung 
pelaksanaan pengawasan secara efektif. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam 
kepengawasan sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru adalah penggunaan Edmodo untuk 
membimbing guru menyusun proposal penelitian Tindakan kelas (Sumarso, 2021) 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam Pendidikan semakin 
berkembang meskipun menggunakan perangkat teknologi sederhana. Meskipun banyak 
penggunaan teknologi dalam Pendidikan di Indonesia saat ini, namun pemanfaatan teknologi dalam 
kepengawasan sekolah masih sangat terbatas. Hasil penelitian (Wulandari 2022) menunjukkan 
bahwa penerapan sistem berbasis teknologi dalam pengawasan administrasi di sekolah berdampak 
positif terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas. Serta masih banyak sekolah yang belum 
sepenuhnya mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran terlebih lagi dalam proses 
kepengawasan sekolah, terutama di daerah pedesaan dan sekolah-sekolah dengan sumberdaya 
terbatas. Penelitian ini diharapkan dapat memberi Solusi terhadap tantangan tersebut dan menjadi 
referensi dalam pengembangan Pendidikan berbasis teknologi di Indonesia. Dengan demikian, 
penelitian ini memiliki urgensi tinggi untuk meningkatkan pentingnya penerapan teknologi dalam 
meningkatkan kualitas Pendidikan dan pengawasan di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini 
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bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait pemanfaatan teknologi dalam kepengawasan 
sekolah. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif berjenis studi kasus untuk menggali 

informasi secara mendalam terkait dengan penerapan teknologi dalam pengawasan sekolah di 
sekolah dasar. Lokasi penelitian terletak di SDN jatiwarna 1 yang berlokasi di Jalan pasar Kecapi No. 
05, RT 004 / RW 004, Jatiwarna, Kecamatan Pondok melati, Kota Bekasi, Jawa Barat. Informan utama 
dalam penelitian ini adalah. Pada penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama. Namun, setelah 
fokus penelitian teridentifikasi dengan jelas, kemungkinan akan dikembangkan instrumen 
sederhana yang bertujuan untuk melengkapi data serta membandingkannya dengan temuan yang 
diperoleh melalui observasi dan wawancara (Sugiyono,2022). Sedangkan Subjek dalam penelitian 
ini adalah kepala sekolah, guru dan juga staf IT. Karena dengan ketiga subjek penelitian tersebut 
dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap terkait dengan implementasi teknologi dalam 
kepengawasan sekolah di sekolah dasar. Terutama Kepala sekolah yang memiliki peran strategis 
pada pengelolaan sekolah termasuk dalam penerapan teknologi dalam pengawasan sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan platform google meet 
dan observasi melalui media sosial instagram sekolah. Teknik pengumpulan data tersebut dipilih 
untuk mempermudah komunikasi. karena tidak memungkinkan jika bertemu secara langsung. 
Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan panduan pertanyaan yang dirancang sebelumnya 
untuk memastikan semua informasi yang relevan dapat diperoleh secara sistematis. Data yang 
diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Sehingga menghasilkan temuan yang valid dan mendalam mengenai implementasi teknologi dalam 
pengawasan sekolah). 

3. Hasil dan Pembahasan 
Implementasi Penggunaan Teknologi Kepengawasan 
 

Digitalisasi kepengawasan sekolah pada SDN Jatiwarna 1 telah diterapkan. Kepala sekolah 
sebagai pemimpin, berinisiatif untuk menerapkan teknologi untuk mempermudah proses 
pengawasan dan laporan-laporan lainnya. Selain itu, dengan memanfaatkan teknologi, pekerjaan 
akan lebih efisien terhadap waktu, tenaga, dan biaya. Teknologi yang diterapkan seperti google drive 
sebagai platform pengumpulan administrasi dan pelaporan kegiatan setiap guru, dan instagram 
sebagai media sosial sekolah yang memuat berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. Di era 
digital saat ini, semua hal di dunia pendidikan telah didigitalisasi, termasuk pembelajaran, pelaporan, 
dan kegiatan akademik lainnya (Lestari dkk, 2023). Pelatihan tentang penggunaan aplikasi Google 
Drive diberikan kepada guru di sekolah untuk membantu mereka mengoptimalkan penggunaan 
aplikasi ini sebagai media penyimpanan online, yang dapat mereka gunakan untuk melaporkan lebih 
baik (Sajaya 2022). Fokus utama dalam pengawasan sekolah ini yaitu, diharapkan kegiatan 
pembelajaran yang berjalan baik dan sesuai dengan yang direncanakan, pendidik dan tenaga 
kependidikan dapat menjalankan tugas sesuai dengan tupoksinya masing-masing, terciptanya 
lingkungan belajar yg nyaman dan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai agar menunjang 
proses pembelajaran, serta adanya hubungan yg harmonis antar seluruh warga sekolah. 

 

Gambar 1. Google Drive Sekolah 
Selain memanfaatkan teknologi, sekolah ini juga melakukan pengawasan melalui metode 

wawancara dan observasi kelas. Setelah melakukan wawancara dan observasi, kepala sekolah 
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melaksanakan supervisi untuk memperbaiki kinerja dan berdiskusi bersama dalam kelompok 
belajar untuk mencari solusi dan masukan agar kegiatan belajar menjadi lebih baik. Penerapan 
teknologi dijadikan pelengkap agar proses kepengawasan sekolah yang dilakukan lebih efektif dan 
efisien (Putra dkk, 2024). Sebelum penerapan teknologi dalam membantu pekerjaan pendidik dan 
tenaga kependidikan, sekolah mengadakan kegiatan workshop atau pelatihan yg diikuti oleh semua 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah. Tujuannya agar lebih memahami dan 
mengerti kegiatan yang akan direalisasikan sekolah. 

Hambatan dan Solusi dalam Proses Kepengawasan 
 

Pelaksanaan pengawasan sekolah dirasa efektif dan efisien, namun terdapat tantangan yang 
dihadapi dalam pengawasan sekolah diantaranya, masih ada guru yg belum paham dan kurang 
mengerti terkait penggunaan teknologi. Selain itu, terdapat hambatan yang berkaitan dengan sumber 
daya yang terbatas, seperti kesulitan dalam membagi waktu dan menyesuaikan waktu mengajar, 
sarana dan prasarana/fasilitas dan biaya anggaran, serta terdapat pendapat atau konflik yang 
muncul selama proses pengawasan. 

Solusi yang dilakukan oleh sekolah antara lain, perlu bantuan dari teman-teman guru, 
khususnya guru yang masih muda dalam mengimplementasikan teknologi. Selanjutnya untuk 
kendala waktu, anggaran, dan fasilitas dapat diatasi dengan pengimplementasian teknologi dalam 
mengumpulkan berkas administrasi hingga pelaporan kegiatan secara digital. Masalah perbedaan 
pendapat diatasi dengan berdiskusi dan berusaha mencari penyebab atas adanya permasalahan 
dalam proses pengawasan, misalnya ada guru yang menolak atau tidak terima atas penilaian yang 
diberikan. Maka, diupayakan untuk memperbaiki laporan atau hal-hal yang diperlukan sehingga 
dapat memperbaiki penilaian kinerjanya. 

Indikator Keberhasilan dalam Penerapan Teknologi Pengawasan 
 

Indikator keberhasilan dalam penerapan teknologi pengawasan di sekolah yaitu adanya 
peningkatan kualitas pembelajaran dan tidak adanya keberatan dari tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan saat melaksanakan kegiatan dalam penggunaan teknologi. Pelaksanaan pengawasan 
dikatakan berhasil bila sesuai dengan tujuan sekolah dan memuat 8 standar nasional pendidikan 
(SNP). Terdapat 5 dimensi yang mengrefleksikan 8 SNP antara lain: (1) mutu dan relevansi hasil 
belajar peserta didik; (2) Pemerataan pendidikan yang bermutu; (3) kompetensi dan kinerja guru 
dan tenaga kependidikan; (4) mutu dan relevansi pembelajaran; dan (5) pengelolaan satuan 
pendidikan yang partisipatif, transparan, dan akuntabel (Kemendikbudristek, 2021). Proses 
tersebut, tentu perlu keterlibatan stakeholder dalam setiap kegiatan agar terjalin komunikasi yang 
efektif serta hasil yang efisien. 

Implementasi Penggunaan Teknologi Kepengawasan 
 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat di era digital saat ini mentransformasi berbagai 
aspek, termasuk pendidikan. Digitalisasi pembelajaran melibatkan teknologi dalam berbagai aspek 
pendidikan, seperti pengawasan, pengajaran, pembelajaran, dan administrasi (Subroto dkk, 2023). 
Teknologi dalam pengawas pendidikan menurut Hakim (2016) merupakan salah satu proses yang 
melibatkan orang, prosedur, gagasan, perangkat, dan struktur organisasi. Proses ini dirancang untuk 
menganalisis masalah, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengelola solusi terhadap 
permasalahan tersebut yang melibatkan seluruh aspek pembelajaran manusia. Oleh karena itu, 
teknologi supervisi dapat dianggap sebagai solusi bagi berbagai permasalahan pendidikan yang 
terjadi secara global. 

SDN Jatiwarna 1 telah mengambil langkah signifikan dalam memanfaatkan teknologi sebagai 
alat pendukung utama dalam proses kepengawasan. Penerapan ini mencakup berbagai elemen 
penting, mulai dari pengumpulan administrasi hingga pelaporan kegiatan secara digital. Teknologi 
telah menjadi pondasi utama dalam memastikan pengelolaan sekolah yang efisien dan transparan. 
Salah satu bentuk penerapan teknologi yang menonjol adalah penggunaan Google Drive sebagai 
media pengumpulan administrasi dan modul ajar. Google Drive memungkinkan menyimpan data 
dalam jumlah besar sekaligus menjaganya tetap aman dari virus. Google Drive cukup bermanfaat, 
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terutama untuk menyimpan data dan membuatnya mudah dikelola. Data di Google Drive dapat 
diatur sedemikian rupa sehingga sangat efektif untuk menangani tugas mandiri, terutama kerja 
kelompok. Sangat penting untuk memberi petunjuk kepada administrator sekolah tentang cara 
memanfaatkan Google Drive untuk menyimpan data atau dokumen yang sensitif, berharga, dan 
rahasia (Erpidawati & Novelti, 2021). Dengan ini, proses administrasi menjadi lebih cepat, praktis, 
dan terdokumentasi dengan baik, serta meminimalisir penggunaan kertas. 

SDN Jatiwarna 1 juga menerapkan pendekatan pengawasan yang komprehensif melalui metode 
wawancara dan observasi. Proses ini diawali dengan wawancara pendahuluan yang melibatkan guru 
serta staf tata usaha (TU) untuk membahas rencana atau kegiatan yang akan dilaksanakan. Menurut 
Citriadin (2020) Wawancara merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang 
topik yang diteliti. Wawancara ini bertujuan menggali pemahaman yang mendalam mengenai tujuan 
dan langkah-langkah yang direncanakan, sehingga semua pihak memiliki visi yang selaras. Selain 
wawancara, pengawasan juga dilakukan melalui observasi langsung di lapangan. Kepala sekolah atau 
pengawas melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas maupun aktivitas di 
lingkungan sekolah. Observasi ini memberikan gambaran nyata tentang penerapan strategi 
pembelajaran dan kondisi lingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan penelitian Jarkasih (2023) 
Pengawasan langsung adalah metode pengawasan yang dilakukan secara personal oleh pimpinan 
dengan hadir secara fisik di lokasi untuk mengamati, meneliti, memeriksa, dan mengecek secara 
langsung proses kerja di tempat tugas. Selain itu, laporan-laporan dari pegawai juga diterima secara 
langsung untuk memastikan keakuratan dan keandalan informasi. Teknik ini mencakup inspeksi 
lapangan, observasi langsung di tempat (on-the-spot observation), serta penerimaan laporan di 
lokasi (on-the-spot report). Pendekatan ini memungkinkan pimpinan mendapatkan gambaran 
situasi yang nyata, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dan memberikan umpan balik 
secara cepat serta efektif. Setelah observasi, diadakan sesi diskusi yang bersifat konstruktif, bukan 
untuk mencari kesalahan, melainkan untuk mengevaluasi kekurangan dan kelebihan yang ada. 
Pendekatan ini mendorong terciptanya suasana yang saling mendukung, dimana masukan dan saran 
diberikan untuk memperbaiki aspek-aspek yang kurang optimal. Melalui proses ini, SDN Jatiwarna 1 
berkomitmen meningkatkan kualitas pembelajaran serta memastikan kegiatan sekolah berjalan 
secara efektif dan berkesinambungan. 

Penerapan teknologi di SDN Jatiwarna 1 tidak hanya menjadi bagian dari inovasi modern, tetapi 
juga berfungsi sebagai pelengkap untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 
kepengawasan sekolah. Teknologi diintegrasikan ke dalam berbagai aspek manajemen, seperti 
pengumpulan administrasi, pelaporan kegiatan, serta pengawasan proses pembelajaran. 
Penggunaan teknologi meningkatkan pembelajaran dengan mendorong siswa untuk berpartisipasi 
dalam semua elemen pendidikan mereka dan memotivasi mereka untuk mengingat lebih banyak 
materi. Telah dibuktikan bahwa penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar dapat 
memperluas dan meningkatkan pembelajaran siswa sekaligus mendukung tujuan pendidikan. Lebih 
jauh lagi, penggunaan teknologi dalam pendidikan telah memberikan dampak yang besar, mengubah 
cara guru mendidik, siswa belajar, dan guru serta siswa berkomunikasi. Akan tetapi, mungkin sulit 
bagi pendidik untuk memilih perangkat digital yang ideal sehingga mereka tidak melupakan tujuan 
pengajaran mereka atau salah menafsirkan siswa mereka (Rachmadika, 2022). Tujuan utamanya 
adalah mempercepat alur kerja, meningkatkan akurasi data, serta memudahkan komunikasi antar-
stakeholder di lingkungan sekolah. Namun, sebelum implementasi teknologi secara penuh, sekolah 
menyadari pentingnya membekali pendidik dan tenaga kependidikan dengan pengetahuan serta 
keterampilan yang memadai. Oleh karena itu, sekolah secara rutin menyelenggarakan workshop dan 
pelatihan yang diikuti oleh seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. Kegiatan ini dirancang untuk 
memastikan bahwa setiap individu memahami teknologi yang akan digunakan, mulai dari fungsi, 
cara pengoperasian, hingga manfaatnya dalam mendukung tugas dan tanggung jawab mereka. 
Sejalan dengan penelitian Mufliva & Permana (2024) sosialisasi dan penyediaan dalam menciptakan 
konten positif dan memberikan edukasi kepada para kreator dan pengguna konten, diperlukan 
literasi yang tepat dalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi digital serta menjadikan 
internet sebagai bagian dari media pembelajaran yang efektif dan positif di sekolah dasar. 

Hambatan dan Solusi dalam Proses Kepengawasan 
 



 
Proceedings Series of Educational Studies 

5 
 

Proses pengawasan sekolah telah berjalan dengan efektif dan efisien, sejumlah tantangan tetap 
dihadapi dalam pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan pemahaman di 
kalangan guru terkait penggunaan teknologi, di mana masih ada yang belum sepenuhnya menguasai 
atau merasa kesulitan dalam menerapkannya. Selain itu, keterbatasan sumber daya menjadi 
hambatan signifikan, seperti kesulitan dalam mengatur waktu antara kegiatan pengajaran dan 
pengawasan, kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, serta keterbatasan anggaran 
pendukung. Di samping itu, perbedaan pendapat dan potensi konflik yang muncul selama proses 
pengawasan juga menjadi tantangan yang memerlukan pendekatan komunikatif dan solutif untuk 
memastikan kelancaran pelaksanaan pengawasan di sekolah. Sejalan dengan penelitian Rosyida, dkk 
(2024) tantangan utama yang dihadapi adalah adanya kesenjangan infrastruktur, di mana laju 
perkembangan teknologi yang begitu pesat sering kali tidak seiring dengan kesiapan lembaga 
pendidikan dalam menyediakan sarana pendukung yang memadai, seperti akses internet yang stabil 
dan perangkat keras yang sesuai untuk menunjang proses pembelajaran berbasis teknologi secara 
optimal. 

Mengatasi berbagai tantangan dalam proses pengawasan, sekolah menerapkan sejumlah solusi 
strategis. Pertama, kolaborasi antar guru menjadi kunci, di mana guru yang lebih muda dan memiliki 
keahlian dalam teknologi memberikan pendampingan kepada rekan-rekan yang masih kesulitan. 
Pendekatan ini tidak hanya mempercepat adaptasi, tetapi juga memperkuat budaya kerja sama di 
lingkungan sekolah. Untuk mengatasi kendala waktu, anggaran, dan fasilitas, sekolah memanfaatkan 
teknologi digital dalam proses administrasi dan pelaporan. Digitalisasi ini memungkinkan 
pengumpulan berkas dan penyampaian laporan dilakukan secara efisien, mengurangi beban 
administratif, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Dalam menghadapi perbedaan 
pendapat atau penolakan terhadap penilaian selama pengawasan, sekolah mengedepankan dialog 
terbuka. Diskusi dilakukan untuk memahami akar permasalahan dan mencari solusi yang adil, 
seperti revisi laporan atau penyesuaian aspek penilaian. Pendekatan ini bertujuan membangun 
kepercayaan dan meningkatkan keterbukaan dalam proses supervisi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Budiman (2017) bahwa menghadapi hambatan ini, sangat penting untuk mengadopsi 
pendekatan holistik dan terencana dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam manajemen 
pendidikan Islam. Kerjasama yang solid antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat 
menjadi kunci utama untuk mengatasi hambatan yang ada. Dengan kolaborasi yang efektif, 
penerapan teknologi dapat dioptimalkan, sehingga memberikan manfaat maksimal bagi guru dan 
siswa. Pendekatan ini tidak hanya akan mempercepat transformasi digital dalam pendidikan, tetapi 
juga memastikan bahwa inovasi teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
memperkuat sistem pendidikan secara keseluruhan. 

Indikator Keberhasilan dalam Penerapan Teknologi Pengawasan 

 
Indikator keberhasilan dalam penerapan teknologi pengawasan sekolah mencakup berbagai 

aspek yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan efektivitas manajemen sekolah. 
Indikator keberhasilan pengawasan di SDN Jatiwarna 1 ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
kualitas pembelajaran, tidak adanya keberatan dari para guru atau tendik dalam pelaksanaan 
penggunaan teknologi untuk kegiatan pembelajaran dan kegiatan sehari hari di sekolah. 
Keberhasilan penerapan teknologi dalam pengawasan sekolah menurut Saleh (2024), yaitu dapat 
dilihat dari beberapa aspek yang mencerminkan dampak teknologi terhadap efektivitas pengawasan 
dan kualitas pendidikan di sekolah. Salah satu indikator utama adalah kemudahan dan efektivitas 
penggunaan teknologi dalam memonitor kinerja guru dan pembelajaran siswa. Teknologi, seperti 
aplikasi atau sistem manajemen pembelajaran berbasis digital, memungkinkan pengawas untuk 
melakukan pemantauan secara real-time, yang tidak hanya meningkatkan kecepatan pengumpulan 
data tetapi juga memperbaiki akurasi penilaian terhadap kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. 
Hal ini membuat pengawasan lebih terstruktur dan berbasis data, sehingga memudahkan 
pengambilan keputusan yang lebih tepat. Keberhasilan juga dapat dilihat dari peningkatan kualitas 
komunikasi antara pengawas, guru, dan orang tua melalui platform digital yang mendukung 
kolaborasi. Pengawas dapat dengan mudah menyampaikan umpan balik dan rekomendasi terkait 
pembelajaran, serta berkomunikasi langsung dengan guru atau orang tua terkait perkembangan 
siswa. Komunikasi yang lebih transparan dan efisien ini menjadi kunci dalam menciptakan 
lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 
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Keberhasilan penerapan teknologi pengawasan sekolah dapat diukur melalui beberapa 
indikator utama. Salah satunya yaitu efisiensi dalam supervisi pendidikan, di mana teknologi seperti 
Google Forms, Zoom Meeting, dan platform daring lainnya terbukti mempermudah pengelolaan 
supervisi, sehingga proses pengawasan menjadi lebih cepat dan efektif (Kasmawati, 2020). Selain itu, 
teknologi berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan materi 
yang interaktif dan menarik, yang berdampak pada motivasi belajar siswa. Motivasi guru dan siswa 
juga menjadi faktor penting, dengan aplikasi manajemen kelas seperti pemberian umpan balik 
langsung terbukti meningkatkan partisipasi dan semangat mereka (Karso & Darmanto, 2019). 

Menurut Erpridawati (2021), indikator keberhasilan dalam penerapan teknologi pengawasan 
sekolah dapat diukur dari beberapa aspek yang mencakup kemampuan pengawas dalam 
memanfaatkan alat-alat digital untuk mendukung pengawasan dan evaluasi pendidikan. Salah satu 
indikator penting yang dibahas adalah peningkatan keterampilan pengawas sekolah dalam 
menggunakan teknologi informasi untuk mengelola dan menyebarkan data pengawasan. Pentingnya 
pelatihan teknologi, seperti penggunaan Google Drive dan blog, bagi pengawas sekolah dasar. 
Kemampuan pengawas untuk memanfaatkan teknologi ini memungkinkan mereka untuk 
mengakses, menyimpan, dan membagikan data evaluasi serta umpan balik secara lebih efisien, yang 
mendukung pengawasan yang lebih akurat dan real-time. Keberhasilan penerapan teknologi 
pengawasan tidak hanya bergantung pada penggunaan alat digital, tetapi juga pada perubahan 
budaya dalam pengawasan pendidikan. Teknologi yang digunakan harus mendukung prinsip-prinsip 
transparansi, akuntabilitas, dan kolaborasi, yang memungkinkan pengawas untuk lebih efektif dalam 
mendampingi guru dan mengoptimalkan proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan ini juga 
terlihat dari meningkatnya kualitas pembelajaran yang terpantau dengan jelas berkat data yang lebih 
akurat dan pemantauan yang lebih terfokus. 

Transparansi dan akuntabilitas juga termasuk aspek penting, di mana sistem pengawasan harus 
memungkinkan laporan aktivitas yang dapat diakses oleh pemangku kepentingan seperti orang tua 
dan otoritas pendidikan, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap institusi (Reza, 2021). 
Indikator lain yang tak kalah penting adalah dampak teknologi terhadap lingkungan pembelajaran, 
yaitu memastikan suasana yang kondusif sehingga siswa dapat lebih fokus, yang berkontribusi pada 
peningkatan hasil akademik mereka (Clark & Mayer, 2016). Keberhasilan juga diukur dari tingkat 
penerimaan teknologi oleh berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, yang dipengaruhi 
oleh kemudahan penggunaan serta persepsi manfaatnya. Di sisi lain, kepatuhan terhadap regulasi 
hukum, seperti perlindungan data pribadi, menjadi dasar utama dalam implementasi teknologi 
pengawasan. Selain itu, teknologi juga harus memenuhi prinsip keberlanjutan dengan memastikan 
bahwa biaya, pembaruan perangkat, dan pelatihan sumber daya manusia dapat dikelola dengan baik 
untuk jangka panjang. Dengan memenuhi indikator-indikator ini, teknologi pengawasan tidak hanya 
menjadi alat pengelolaan, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan pendidikan yang 
aman, transparan, dan efisien. 

Sebelum diperkenalkannya teknologi dalam pengawasan, proses tersebut seringkali dilakukan 
secara manual, mengandalkan catatan fisik, pengamatan langsung, dan pelaporan berkala. Strategi 
ini sering kali memakan waktu, tidak efisien, dan rentan terhadap kesalahan manusia, baik dalam 
pengumpulan data maupun pelaporan. Selain itu, komunikasi dan koordinasi yang tidak memadai di 
antara pihak-pihak yang berpartisipasi dalam pengawasan merupakan hambatan yang signifikan. 
Penggunaan teknologi dalam supervisi tidak serta merta menggantikan observasi langsung, tetapi 
justru menambah dan memperkuat temuan-temuan dari observasi tersebut. Teknologi 
memungkinkan dokumentasi dan analisis data observasi yang lebih sistematis. Misalnya, supervisor 
dapat menggunakan aplikasi selama observasi langsung untuk mencatat temuan-temuan secara 
langsung, mengambil gambar atau video sebagai bukti pendukung, dan segera mengunggah laporan 
ke sistem berbasis cloud. Teknologi juga mempermudah pemrosesan dan visualisasi data, sehingga 
masalah-masalah yang mungkin tidak terdeteksi dalam observasi manual dapat diidentifikasi. 
Pengawasan yang telah dilakukan di SDN Jatiwarna 1 memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan setelah adanya pengawasan membuat guru dan tendik lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dan ada perubahan yang berusaha untuk kegiatan peningkatan 
pembelajaran yg lebih bervariasi serta memberikan kegiatan pembelajaran yg aktif dan kreatif. 
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4. Kesimpulan 
Penerapan teknologi dalam kepengawasan sekolah di SDN Jatiwarna 1 menunjukkan dampak 

positif pada peningkatan efisiensi, transparansi, dan kualitas pendidikan. Digitalisasi administrasi 
dan pelaporan mempermudah proses pengawasan, mengurangi beban kerja administratif, dan 
meningkatkan akurasi data. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi dalam 
kepengawasan sekolah di SDN Jatiwarna 1 berdampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi, 
transparansi, dan kualitas pendidikan. Penerapan digitalisasi administrasi melalui Google meet 
mempermudah pengumpulan data, pengelolaan laporan melalui media sosial instagram, dan 
mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik. Selain itu, penggunaan media sosial mendukung 
transparansi dengan menyajikan kegiatan sekolah secara terbuka kepada seluruh pemangku 
kepentingan. Namun, penerapan teknologi ini menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber 
daya seperti anggaran, sarana prasarana, serta waktu yang terbagi dengan tugas mengajar. 
Kurangnya keterampilan teknologi di kalangan guru juga menjadi hambatan, ditambah dengan 
adanya konflik saat proses pengawasan, terutama terkait penilaian kinerja. Solusi yang diterapkan 
meliputi pelatihan penggunaan teknologi, pendampingan antar guru, dan diskusi untuk 
menyelesaikan perbedaan pendapat. Keberhasilan penerapan teknologi terlihat dari peningkatan 
kualitas pembelajaran, pengelolaan administrasi yang lebih efisien, serta hubungan yang lebih 
harmonis antara warga sekolah. Penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan berkelanjutan, 
dukungan infrastruktur yang memadai, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan untuk 
memastikan keberlanjutan dan efektivitas transformasi digital dalam sistem pengawasan 
pendidikan di Indonesia. 
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